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Motto 

 

بِِْيْنَ  َ مَعَ الصّٓ لٓوةِِۗ اِنذ الّلّٓ بِْْ وَالصذ تَعِيْنُوْا بِِلصذ يْنَ آمَنوُا اس ْ ِ َا الَّذ َيُّه  يٰٓٓ

Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada Allah) 

dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

sabar “.(Al-Baqarah : Ayat 153) 

“ Barangsiapa yang bersungguh-sungguh, maka ia akan mendapatkannya. 

Barang siapa yang bersabar maka ia akan beruntung. 

Barangsiapa yang berjalan di jalur-Nya, maka ia akan sampai ke tujuan. ” 
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ABSTRAK 
 

Wawandi : NIM. 1911450005. Judul Skripsi : “Pemahaman Hadis Tentang 
Larangan Perempuan Menjadi Pemimpin Perspektif Muhammadiyah. 
Skripsi Program Studi Ilmu Hadis, Jurusan Ushuluddin, Fakultas 
Ushuluddin, Adab dan Dakwah, UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 
Pembimbing I Dr. Aan Supian, M.Ag dan Pembimbing II. Dr. Rozian 
Karnedi, M.Ag. 

“Latar belakang penelitian ini adalah, bahwa hadis tentang 
larangan perempuan menjadi pemimpin secara kontekstual perlu di 
pahami lagi dengan kondisi dan perkembangan zaman pada saat ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pehaman hadis tersebut 
dengan pertanyaan ; 1). Bagaimana Kualitas Hadis Larangan Perempuan 
Menjadi Pemimpin?, 2). Bagaimana Pemahaman Muhammadiyah 
terhadap Hadis Larangan Perempuan Menjadi Pemimpin?. Penelitian ini 
merupakan penelitian pustaka yang bersifat deskriptif analitik. Data 
dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode dokumentasi kemudian 
dikelola melalui pendekatan Historis-Sosiologis. Penelitian ini 
menemukan bahwa hadis tentang larangan perempuan menjadi pemimpin 
merupakan hadis shahih baik secara sanad  maupun matan. Dari hasil 
historis-sosiologis ditemukan bahwa hadis larangan perempuan menjadi 
pemimpin ketika Rasulullah mendapat kabar akan kejatuhan kisra  raja 
Persia, lalu beliau bertanya siapa yang menggantiaknnya. Ketika dijawab 
oleh anak perempuannya maka Rasulullah SAW bersabda: “Tidak akan 
beruntung suatu kaum yang diperintah perempuan”. Kisra mempunyai 
nama lengkap Kisra bin Abrawaiz bin Hurmuz, raja Persia. Beliau 
mempunyai seorang anak laki-laki bernama Syairawaihi. Lalu Syairawaihi 
memiliki anak perempuan bernama Buwaran. Sebab diangkatnya 
Buwaran sebagai raja adalah ketika terjadi pemberontakan terhadap Kisra 
yang dipimpin oleh putranya sendiri (Syairawaihi) sampai ia bangkit 
untuk melawan ayahnya dan membunuhnya, serta merebut 
kekuasaannya. Kemudian Syairawaihi pun meninggal dunia, sehingga 
tidak ada seorang pun saudara laki-lakinya yang menggantikan 
kedudukannya sebagai raja, karena ia telah membunuh seluruh saudara 
laki-lakinya tersebut yang dilandaskan pada ketamakan untuk menguasai 
tahta kerajaan Persia. Oleh sebab itu tidak ada lah seorang laki-laki yang 
menjadi pewaris kerajaan serta mereka juga tidak menginginkan 
kekuasaan kerajaan jatuh kepada pihak lainnya. Maka dari itulah mereka 
mengangkat seorang wanita bernama Buwaran, yang merupakan anak 
dari Syairawaihi dan cucu dari kisra. 
 
Kata Kunci ; Kepempimpinan Perempuan, Hadis, Muhammadiyah.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

  

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi/Tesis/Disertasi ini 

menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 

158 tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat 

diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin 

Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba b be ب

 Ta t te خ

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ز

 Jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha ر

 Dal d de د

 Żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ز

 Zai z zet ش

 Sin s es ض

 Syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ظ

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 ṭa ṭ  te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ....„... koma terbalik di atas„ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ن

 Lam l el ل

 Mim m Em و

ٌ Nun n en 

ٔ Wau w we 

ْ Ha h ha 

 hamzah ..'.. apostrof ء

 Ya y ye ي

 

1. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

 

a) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A 
 

Kasrah  i i 

 Dammah  u u ــُـ
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Contoh:  

 kataba -    كرة

لفع  - fa„ala 

 żukira - ذ كس

 yażhabu -  ٌرْة 

لسئ  -suila 

 

b) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu: 

  

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan huruf Nama  

 Fathah dan ya ai a dan i .... ى

 Fathah dan wau au a dan u ....و

 

Contoh: 

 kaifa -  كٍف 

لْٕ     - haula 

 

c) Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ....ا  ....ى
Fathah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di atas 
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 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

 Dammah dan waw Ū u dan garis di atas ..و..و

 

Contoh: 

 qāla - لال

 ramā - زيً

 qīla - لٍم

 yaqūlu - ٌمٕل

 

d) Ta' Marbutah  

       Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta Marbutah hidup  

 Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, 

kasroh dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta' Marbutah mati  

 Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata 

itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h). 

 

Contoh:  

 

 raudatul al-atfal    -    زٔضح الاطفال 

- raudatu al-atfal 

 al-Madīnah al-Munawwarah   -    انًدٌُح انًُٕزج
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- al-Madīnatul Munawwarah 

 

e) Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan   sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 

 

Contoh:  

ازتٍ  - rabbanā 

 nazzala - َصل

 al-birr - انثس

 nu'ima - َعى

 al-hajju - انذج

           

f) Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang 

dipakai ada dua, seperti berikut: 
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh: 

 

 ar-rajulu -  انسجم

نطًصا   - asy-syamsu 

 al-badi'u -  انثدٌع

ةانسٍد   - as-sayyidatu 

 al-qalamu -  انمهى

 al-jalālu -  انجلال

 

g) Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak 

di tengah dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu -  ايسخ

 akala -  اكم

2) Hamzah ditengah: 
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 takhużūna - ذأ خرٌٔ

 takulūna - ذأ كهٌٕ

3) Hamzah di akhir: 

 syaiun -  ضًء

 an-nauu -  انُٕء

  

h) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisaa dipisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

 

Contoh: 

-Wa innallāha lahuwa khair ar -              ٔ اٌ الله نٕٓ خٍس انساشلٍٍ

rāziqīn. 

- Wa innallāha lahuwa khairur-

rāziqīn. 

 

 .Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna -                فأفٕا انكٍم ٔانًٍصاٌ

- Fa aufū al-kaila wal-mīzāna. 

 

 .Bismillāhi majrehā wa mursāhā -                 تسى الله يجسْا ٔ يسسٓا

 

-Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al -                 ٔ لله عهى انُاض دج انثٍد

baiti  
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       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

يٍ انسرطاع انٍّ سثٍلا                  - Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-

baiti  

       manistatā‘a ilaihi sabīlā. 

i) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap  huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh:  

 

 .Wa mā Muhammadun illā rasūl -       ٔ يا محمد الا زسٕل

 

-Inna awwala baitin wudi‘a  lin – ري تثكح يثازكااٌ أل تٍد ٔ ضع نهُاض نه

nāsi  

      lillażī Bi Bakkata mubārakan. 

 

 Syahru Ramadāna al-lażī unzila -     ضٓس زيضاٌ انري اَصل فٍّ انمساٌ

fīhi 

      al-Qurānu. 

 

 .Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni -       ٔنمد زاِ تانفك انًثٍٍ

 

نانذًدلله زب انعهًً         - Al-hamdu lillāhi rabbil-
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‘ālamīna. 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 Nasrum minallāhi wa fathun -      َصس يٍ الله ٔ فرخ لسٌة 

qarīb. 

  

 .Lillāhi al-amru jamī'an -       لله الايس جًٍعا 

- Lillāhil amru jamī'an. 

مٔالله تكم ضًء عهً                    - Wallāhu bikulli syaiin 

‘alīmun.   

 

j) Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 
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